
*Burung Pipit vs Cecak*
Pada saat api berkobar-kobar 
membakar Nabi Ibrahim 
'Alaihissalaam oleh Raja Namruz 
laknatullah, seekor burung Pipit 
dengan semangat yg tak kenal lelah 
berupaya memadamkan api yg 
menyala2....
Lalu apakah yg dilakukan burung 
Pipit ini...?
Tiada lain hanyalah sebatas 
menetaskan air yg ada diparuhnya 
keatas nyala api. Pergi lagi 
mengambil air...dst...
Disisi lain terlihat seekor Cecak, 
terlihat dengan perut yg kembang-
kempis sekuat tenaga meniup-niup 
ke arah api yg menyala2...
Nah....kedua makhluk kecil tadi 
secara logika tlh melakukan 
pekerjaan yg sia-sia.
Burung Pipit tentu tidak akan 
mampu memadamkan api tsb. 
Begitu juga dgn seekor Cecak tadi, 
dengan tiupannya tentu tidak akan 
mempengaruhi nyala api tsb.
Lalu ibrah apa yang dapat kita 
peroleh dari kisah tsb.....
Si Pipit sdh melakukan yg terbaik 
sekuat tenaga unt memadamkan 
api. Ikhtiar dia sdh maksimal, 
selanjutnya diserahkan kpd Allah. 
Diiringi doa semoga Allah meridhoi 
langkah si Pipit itu. 
Begitu pula si Cicak. 

Pada umumnya kita di group ini 
lebih dari 90% adalah Purna 
Bhakti.....



namun setidaknya, sekecil apapun 
jelas harus ada peran kita, setidak 
kita dapat menunjukkan 
keberpihakan kita....
Terserah kita seperti burung Pipit 
kah atau seperti Cicakkah....itu 
pilihan....

Kejahatan yang merajalela bukan 
semata2 karena banyaknya orang2 
jahat...
Tapi tidak terlepas dari minimnya 
kontribusi orang2 baik, orang2 
shaleh yg berkompeten terhadap 
pencegahan/meminimalisir 
kejahatan yg terjadi..
Diantara mereka berpendapat 
bahwa itu bukan tugas mereka....yg 
penting... *"Hablum minallaah"* 
secara optimal..... 
Apakah itu sdh cukup...? Tentu saja 
tidak.... Harus ada perimbangan 
antara Hablum minallaah dengan 
hablum minannas secara harmoni 
dalam arti yg seluas2nya.
Minimal kita masih ada rasa peduli 
dan tanggungjawab moral terhadap 
negeri ini dengan segenap 
kemampuan yang ada pada diri 
kita...
Kita memang secara umum telah 
*"bau tanah"*....namun generasi 
kita....anak cucu kita...? 

Mari kita merenung sejenak....

Wallahu 'alam,


